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 Abstract: Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi mendorong kebutuhan akan media 

pembelajaran yang adaptif, interaktif, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

meninjau secara sistematis penerapan model ADDIE 

dalam pengembangan bahan ajar. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR). 

Kajian ini berfokus pada tiga hal: (1) jenis media 

pembelajaran yang dihasilkan, (2) metode penelitian yang 

digunakan dalam pengembangan, dan (3) efektivitas 

media pembelajaran terhadap proses dan hasil belajar. 

Penelusuran literatur dilakukan pada basis data Google 

Scholar, dan artikel yang dianalisis memenuhi kriteria 

inklusi terkait pengembangan bahan ajar berbasis 

ADDIE. Hasil SLR menunjukkan bahwa sebagian besar 

penelitian menghasilkan bahan ajar digital (79%), 

sedangkan sisanya berupa bahan ajar cetak (21%). 

Seluruh penelitian menggunakan metode Research and 

Development (R&D), dan sebagian besar media 

pembelajaran yang dikembangkan terbukti efektif (71%) 

dalam mendukung proses dan hasil pembelajaran, 

sementara 29% belum diuji efektivitasnya. Temuan ini 

menegaskan relevansi model ADDIE sebagai kerangka 

desain pembelajaran yang sistematis, fleksibel, dan efektif, 

terutama dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi. 

Kajian ini memberikan dasar konseptual dan empiris bagi 

pengembang, pendidik, dan peneliti dalam merancang 

bahan ajar berkualitas berbasis bukti ilmiah. 

Keywords: ADDIE, bahan 

ajar, media pembelajaran, 

Systematic Literature Review, 

Research and Development. 

 

PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan 

signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam cara bahan ajar dirancang, dikembangkan, 

dan diimplementasikan. Integrasi teknologi dalam pembelajaran memungkinkan terciptanya bahan 

ajar yang lebih interaktif, fleksibel, serta mampu menyesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik yang semakin beragam (Arsyad, 2017; Smaldino et al., 2019). Kondisi ini 

menuntut pendidik dan pengembang pembelajaran untuk tidak hanya menguasai teknologi, tetapi 

juga menerapkan pendekatan desain pembelajaran yang sistematis dan berbasis kajian ilmiah. 

Salah satu model desain pembelajaran yang banyak digunakan dalam pengembangan bahan 

ajar adalah model ADDIE, yang terdiri atas lima tahap utama, yaitu Analysis, Design, 
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 Development, Implementation, dan Evaluation. Model ADDIE dikenal sebagai kerangka kerja 

yang sistematis, fleksibel, dan dapat diterapkan pada berbagai konteks pembelajaran, baik 

pembelajaran tatap muka maupun berbasis teknologi digital (Branch, 2009; Molenda, 2003). 

Melalui tahapan yang terstruktur, model ADDIE membantu pengembang pembelajaran dalam 

mengidentifikasi kebutuhan belajar, merancang solusi pembelajaran yang tepat, serta mengevaluasi 

efektivitas bahan ajar yang dihasilkan. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penelitian yang mengkaji pengembangan bahan ajar 

berbasis model ADDIE, diperlukan suatu pendekatan yang mampu merangkum, menganalisis, dan 

mensintesis temuan-temuan penelitian tersebut secara sistematis. Systematic Literature Review 

(SLR) merupakan metode penelitian yang dirancang untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

menginterpretasikan seluruh penelitian relevan terkait suatu topik tertentu secara transparan dan 

terstruktur (Kitchenham & Charters, 2007; Xiao & Watson, 2019). Melalui SLR, peneliti dapat 

memperoleh gambaran komprehensif mengenai tren penelitian, metode yang digunakan, serta hasil 

dan efektivitas intervensi pembelajaran yang dikaji. 

Dalam konteks pengembangan bahan ajar berbasis model ADDIE, SLR menjadi penting 

untuk memahami sejauh mana model ini telah diterapkan, jenis media pembelajaran apa saja yang 

dihasilkan, serta bagaimana dampaknya terhadap proses dan hasil pembelajaran. Selain itu, kajian 

sistematis juga dapat mengungkap kecenderungan metode penelitian yang digunakan dalam 

pengembangan media pembelajaran, baik dari sisi pendekatan, subjek penelitian, maupun teknik 

evaluasi efektivitasnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan Systematic Literature 

Review terhadap studi-studi yang membahas pengembangan bahan ajar menggunakan model 

ADDIE. Secara khusus, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) jenis media 

pembelajaran apa saja yang dihasilkan melalui pengembangan menggunakan model ADDIE, (2) 

metode penelitian apa yang digunakan dalam proses pengembangan media pembelajaran tersebut, 

serta (3) bagaimana efektivitas media pembelajaran yang dihasilkan terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi konseptual dan empiris bagi 

pendidik, peneliti, serta pengembang pembelajaran dalam merancang dan mengembangkan bahan 

ajar yang efektif dan berbasis bukti ilmiah. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji 

secara sistematis penelitian-penelitian yang membahas pengembangan bahan ajar berbasis model 

ADDIE. Metode SLR dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan identifikasi, evaluasi, dan 

sintesis terhadap temuan penelitian secara terstruktur, transparan, dan dapat direplikasi 

(Kitchenham & Charters, 2007; Xiao & Watson, 2019). Untuk menjamin kualitas pelaporan dan 

ketertelusuran proses kajian, penelitian ini mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). 

 Pelaksanaan SLR dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran komprehensif 

mengenai penerapan model ADDIE dalam pengembangan bahan ajar. Secara khusus, SLR ini 

diarahkan untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu: (1) mengidentifikasi jenis media pembelajaran 

yang dihasilkan melalui pengembangan menggunakan model ADDIE, (2) menganalisis metode 

penelitian yang digunakan dalam proses pengembangan media pembelajaran tersebut, serta (3) 

menelaah efektivitas media pembelajaran yang dihasilkan terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

Proses SLR dalam penelitian ini mengikuti tahapan yang direkomendasikan dalam pedoman 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), yang meliputi 

tahap identifikasi (identification), penyaringan (screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan 

inklusi studi (included studies) (Page et al., 2021). Penelusuran literatur dilakukan menggunakan 
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 Google Scholar sebagai basis data utama karena menyediakan cakupan luas terhadap artikel-artikel 

yang relevan dengan bidang pendidikan dan pengembangan pembelajaran. Setiap tahap 

dilaksanakan secara sistematis untuk memastikan bahwa artikel yang dianalisis benar-benar 

relevan dengan tujuan penelitian serta memenuhi kriteria kualitas ilmiah yang telah ditetapkan.  

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1. Proses Identifikasi Jurnal menggunakan PRISMA 

 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-kualitatif melalui proses ekstraksi dan 

sintesis data dari artikel-artikel yang terpilih. Data yang dianalisis meliputi jenis media 

pembelajaran yang dikembangkan, metode penelitian yang digunakan dalam proses 

pengembangan, serta hasil evaluasi efektivitas media pembelajaran terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. 

Sintesis data dilakukan dengan membandingkan dan mengelompokkan temuan 

antarpenelitian untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan perbedaan hasil penelitian. Hasil 

analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk narasi analitis yang terstruktur, sehingga memberikan 

gambaran komprehensif mengenai penerapan model ADDIE dalam pengembangan bahan ajar 

serta tingkat efektivitasnya. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip PRISMA yang menekankan 

transparansi, konsistensi, dan akuntabilitas dalam pelaporan hasil kajian sistematis (Page et al., 

2021; Snyder, 2019). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian pengembangan bahan ajar 

berbasis model ADDIE menghasilkan bahan ajar digital, yaitu sebanyak 11 artikel atau sebesar 

79%, sedangkan bahan ajar cetak ditemukan pada 3 artikel atau sebesar 21%. Dominasi bahan ajar 

digital mengindikasikan adanya kecenderungan kuat dalam pemanfaatan teknologi digital sebagai 

solusi pembelajaran yang adaptif dan fleksibel. Hal ini sejalan dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang mendorong pergeseran dari bahan ajar konvensional menuju media 

pembelajaran berbasis digital yang lebih interaktif dan mudah diakses oleh peserta didik.  

Temuan ini juga menunjukkan bahwa model ADDIE banyak digunakan dalam 

pengembangan media pembelajaran digital karena sifatnya yang sistematis dan mudah diadaptasi 

untuk berbagai bentuk media, seperti modul digital, multimedia interaktif, dan e-learning. 

Sementara itu, bahan ajar cetak masih dikembangkan dalam jumlah yang lebih terbatas, umumnya 

pada konteks pembelajaran tertentu yang memiliki keterbatasan akses teknologi atau 

membutuhkan media fisik sebagai pendukung pembelajaran. Distribusi jenis media pembelajaran 

yang dihasilkan melalui pengembangan menggunakan model ADDIE tersebut disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel. 1 Jenis Media Pembelajaran yang Dihasilkan 

Jenis Media Pembelajaran Jumlah Presentase 

Bahan ajar digital 11 79% 

Bahan ajar cetak 3 21% 

Jumlah 14 100% 

 

Selanjutnya, seluruh artikel yang dianalisis menggunakan metode Research and 

Development (R&D), dengan jumlah 14 artikel atau sebesar 100%. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pengembangan bahan ajar berbasis model ADDIE secara konsisten diposisikan sebagai 

penelitian pengembangan yang tidak hanya menghasilkan produk pembelajaran, tetapi juga 

menguji kelayakan dan kualitas produk tersebut. 

Penggunaan metode R&D dalam seluruh penelitian menegaskan bahwa model ADDIE 

sangat selaras dengan karakteristik penelitian pengembangan, karena tahapan ADDIE sejalan 

dengan proses sistematis dalam merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi produk 

pembelajaran. Hal ini memperkuat posisi ADDIE sebagai salah satu model desain pembelajaran 

yang paling umum dan relevan digunakan dalam penelitian pengembangan bahan ajar, baik pada 

konteks pendidikan formal maupun pelatihan. Rincian metode penelitian yang digunakan dalam 

studi-studi yang dianalisis disajikan pada tabel berikut: 
Tabel. 2 Metode Penelitian yang digunakan 

Metode Penelitian Jumlah Presentase 

Research and Development 14 100% 

Jumlah 14 100% 

 

Terakhir, hasil analisis terhadap efektivitas media pembelajaran menunjukkan bahwa 

sebanyak 10 artikel atau 71% melaporkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan 

dinyatakan efektif terhadap proses dan hasil pembelajaran. Efektivitas tersebut umumnya 

ditunjukkan melalui peningkatan hasil belajar peserta didik, peningkatan motivasi belajar, serta 

respons positif terhadap penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan. 
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 Namun demikian, masih terdapat 4 artikel atau sebesar 29% yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan belum diuji efektivitasnya secara empiris. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tidak semua penelitian pengembangan berbasis ADDIE sampai pada tahap 

evaluasi efektivitas secara menyeluruh, khususnya pada evaluasi sumatif. Hal ini dapat disebabkan 

oleh keterbatasan waktu penelitian, ruang lingkup studi yang terbatas, atau fokus penelitian yang 

lebih menitikberatkan pada pengembangan produk dibandingkan pengujian dampaknya terhadap 

hasil belajar. 

Tabel. 3 Efektivitas Media Pembelajaran 

Efektivitas Jumlah Presentase 

Efektif 10 71% 

Belum diuji 4 29% 

Jumlah 14 100% 

 

KESIMPULAN  
Hasil kajian menunjukkan bahwa jenis media pembelajaran yang paling dominan 

dihasilkan melalui pengembangan berbasis model ADDIE adalah bahan ajar digital. Dominasi ini 

mencerminkan kuatnya pengaruh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

praktik pengembangan pembelajaran, serta meningkatnya kebutuhan akan media pembelajaran 

yang fleksibel, interaktif, dan mudah diakses. Meskipun demikian, bahan ajar cetak tetap 

dikembangkan pada beberapa konteks pembelajaran tertentu, yang menegaskan bahwa model 

ADDIE bersifat fleksibel dan dapat diterapkan pada berbagai jenis media sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi pembelajaran. 

Dari sisi metode penelitian, seluruh studi yang dianalisis menggunakan pendekatan 

Research and Development (R&D). Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan bahan ajar 

berbasis ADDIE secara konseptual dan praktis sangat selaras dengan karakteristik penelitian 

pengembangan, yang tidak hanya berorientasi pada menghasilkan produk pembelajaran, tetapi juga 

pada pengujian kelayakan dan kualitas produk yang dikembangkan. 

Selain itu, sebagian besar media pembelajaran yang dihasilkan melalui pengembangan 

berbasis model ADDIE terbukti efektif dalam mendukung proses dan hasil pembelajaran. 

Efektivitas tersebut ditunjukkan melalui peningkatan hasil belajar, motivasi, dan keterlibatan 

peserta didik. Namun, masih terdapat sejumlah penelitian yang belum melakukan pengujian 

efektivitas secara menyeluruh, sehingga membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk 

melakukan evaluasi yang lebih komprehensif, khususnya pada tahap evaluasi sumatif. 
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